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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN I

“Faktor — Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Mandiri Pada
Usaha Ayam Petelur di Desa Tanete, Kec. Maritengngae, Kab. Sidenreng
Rappang”

Oleh: ANASTAS DWI ITBAN SACHRONI /1011 18 1326
Respoden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswa Peternakan Universitas Hasanuddin yang sedang
melakukan penelitian untuk melengkapi proses penulisan skripsi. Oleh karena itu,
saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/saudari meluangkan waktunyauntuk
mengisi kuesioner yang saya bagikan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Faktor Apa Saja Yang Menjadi
Pendorong Peternak Mempertahankan Pola Mandiri pada Usaha Ayam Petelur Di
Desa Tanete, Kec. Maritengngae, Kab. Sidenreng Rappang. Atas bantuan dan
kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

Identitas Responden

Nama Responden

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

Alamat

6. Jumlah Kepemilikan Ternak

abkrwdE==

. Kuesioner | (Pertama)

Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, faktor apa saja
yang membuat anda mempertahankan pola mandiri pada usaha ayam petelur di
Desa Tanete, Kec. Maritengngae, Kab. Sidenreng Rappang?

Jawab:
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KUESIONER PENELITIAN 11

“Faktor — Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Mandiri Pada
Usaha Ayam Petelur di Desa Tanete, Kec. Maritengngae, Kab. Sidenreng
Rappang”

Oleh: ANASTAS DWI ITBAN SACHRONI /1011 18 1326

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai menilai
faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan pola mandiri
pada usaha ayam petelur

Nama Responden

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan menilai faktor yang
mendorong peternak mempertahankan pola mandiri pada usaha ayam petelur. Pada
masing-masing kategori pilinlah karateristik mana yang paling mendorong dan
berilah nilai dari yang terendah ke yang tertinggi yakni angka 1 sampai 8, dimana
pada nilai tertinggi merupakan faktor yang paling mendorong sementara nilai
terendah merupakan faktor yang tidak terlalu mendorong.

e
o

Kategori Jawaban Nilai

co| Nl o g B~ W NP
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“Faktor — Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Pola Mandiri Pada

KUESIONER PENELITIAN 111

Usaha Ayam Petelur di Desa Tanete, Kec. Maritengngae, Kab. SidenrengRappang”

Oleh: ANASTAS DWI ITBAN SACHRONI /1011 18 1326

~.

o
P

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang
diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan

yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor yang

mendorong peternak mempertahankan polamandiri pada usaha ayam petelur

3

s‘—---------------—‘

Nama Responden

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh 8 faktor
jawaban, dari ke 8 faktor jawaban tersebut didapatkan 6 yang tertinggi dan kami
mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari 6 faktor jawaban sebagai faktor- faktor
yang mendorong peternak mempertahankan pola mandiri pada usaha ayam petelur,
dengan memberikan nilai untuk yang kurang mendorong yakni nilai (1), sampai nilai
yang paling mendorong yakni (6).

No.

Kategori Jawaban

Nilai Terakhir

1.
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Lampiran 2. ldentitas Responden

Umur

Jenis

No Nama (Tahun) | Kelamin Pendidikan | Alamat | Populasi
1 Abang 34 Laki - Laki S1 Tanete | 2.000
2 Abbas Idris 49 Laki - Laki SMP Tanete | 1.500
3 Asmar 43 Laki - Laki SMA Tanete | 1.200
4 Idris 30 Laki - Laki SMA Tanete | 4.000
5 Naiba 35 Perempuan SMA Tanete | 4.000
6 Mahmuddin 38 Laki - Laki SMA Tanete | 2.000
7 Sapruddin 49 Laki - Laki SMP Tanete | 6.000
8 | H. Muhammad Nur 63 Laki - Laki SMA Tanete | 2.000
9 H. Abdul Hakim 49 Laki - Laki SMA Tanete | 5.000
10 | Muhammad Sofyan 25 Laki - Laki SMP Tanete | 6.000
11 Akbar Tanjung 31 Laki - Laki SMP Tanete | 6.000
12 Muliati 43 Perempuan SMP Tanete | 3.000
13 Fatmawati 40 Perempuan S1 Tanete | 1.500
14 M. Edy 38 Laki - Laki SMA Tanete | 6.000
15 Samsul Bahri 27 Laki - Laki SMA Tanete | 2.000
16 Munir 39 Laki - Laki SMA Tanete | 3.000
17 H. Ismail 48 Laki - Laki SMA Tanete | 12.000
18 H. Asri 50 Laki - Laki SMA Tanete | 8.000
19 M. Agung 25 Laki - Laki SMA Tanete | 2.000
20 Mustakim 51 Laki - Laki SMA Tanete | 4.000
21 Imran 40 Laki - Laki SMA Tanete | 3.000
22 M. Arsyad 39 Laki - Laki SMP Tanete | 3.100
23 H.Sumarni 50 Perempuan S1 Tanete | 5.000
24 Baharuddin 40 Laki - Laki SMA Tanete | 4.000
25 H. Rahim 50 Laki - Laki SMP Tanete | 3.000
26 H. Usman 60 Laki - Laki SMP Tanete | 6.000
27 H. Tahir 65 Laki - Laki SD Tanete | 7.000
28 H. Makmur 67 Laki - Laki SD Tanete | 4.000
29 H. Nurdin 52 Laki - Laki SD Tanete | 5.000
30 Abdul Hakim 44 Laki - Laki SMA Tanete | 4.000
31 M. Akib 44 Laki - Laki SMP Tanete | 6.000
32 Saharuddin 45 Laki - Laki SD Tanete | 3.000
33 Ardiansyah 30 Laki - Laki SMA Tanete | 10.000
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner Tahap 1 Jawaban Responden

No

Nama

Identifikasi Faktor Pendorong

Kode

1

Abang

Keuntungan lebih besar
Memperluas jaringan penjualan telur

Memberi peluang kepada para pedagang untuk

membeli telur dengan bebas
Harga telur ditentukan oleh peternak

Abbas Idris

Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Tidak terikat oleh perusahaan
Harga telur ditentukan oleh peternak

Asmar

Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Tidak terikat oleh perusahaan
Dapat menentukan sendiri harga jual telur

Idris

Harga telur ditentukan oleh peternak
Hasil penjualan di terima langsung
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Tidak terikat oleh perusahaan

Naiba

Keuntungan lebih besar
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Harga telur ditentukan oleh peternak
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Bebas menjual hasil produksi

Mahmuddin

Keuntungan lebih besar
Memperluas jaringan penjualan telur
Tidak terikat oleh perusahaan
Bebas menjual hasil produksi
Lebih fleksibel dalam memilih pakan

Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

W MTOOOO>»POO0 W IMP>»0 W >PMITOOO W >TO0OTMO W >»IT O WP
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Sapruddin

Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Tidak terikat oleh perusahaan
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas Jaringan Penjualan Telur
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas

m O W » O

H. Muhammad
Nur

Memberi peluang kepada para pedagang untuk

membeli telur dengan bebas

Lebih fleksibel dalam memilih pakan

Memperluas jaringan penjualan telur

Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

Tidak terikat oleh perusahaan

H. Abdul Hakim

Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

Memperluas jaringan penjualan telur

Tidak terikat oleh perusahaan
Memberi peluang kepada para pedagang untuk

membeli telur dengan bebas

Lebih fleksibel dalam memilih pakan

10

Muhammad
Sofyan

Keuntungan lebih besar

Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Tidak terikat oleh perusahaan
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas

> M mMm OO W >» U W@ >0m7T mM

m OO @

11

Akbar Tanjung

Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Keuntungan lebih besar

Tidak terikat oleh perusahaan

m

12

Muliati

Keuntungan lebih besar

>IO>T 0O @
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Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Bebas menjual hasil produksi

m

13

Fatmawati

Harga telur ditentukan oleh peternak
Tidak terikat oleh perusahaan
Memperluas jaringan penjualan telur
Bebas menjual hasil produksi
Keuntungan lebih besar

Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

W >O0O00I

14

M. Edy

Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Tidak terikat oleh perusahaan
Memperluas jaringan penjualan telur
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Bebas menjual hasil produksi
Keuntungan lebih besar

15

Syamsul Babhri

Harga telur ditentukan oleh peternak
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Tidak terikat oleh perusahaan

16

Munir

Bebas menjual hasil produksi
Tidak terikat oleh perusahaan
Memperluas jaringan penjualan telur
Keuntungan lebih besar
Harga telur ditentukan oleh peternak

Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

17

H. Ismail

Harga telur ditentukan oleh peternak
Bebas menjual hasil produksi
Memperluas jaringan penjualan telur
Tidak terikat oleh perusahaan
Lebih fleksibel dalam memilih pakan

MOOOI W I >O0O0O00 ™ >TI>O W OO M
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Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Keuntungan lebih besar

18

H. Asri

Bebas menjual hasil produksi
Tidak terikat oleh perusahaan
Memperluas jaringan penjualan telur
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Harga telur ditentukan oleh peternak
Keuntungan lebih besar

19

M. Agung

Memperluas jaringan penjualan telur
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Harga telur ditentukan oleh peternak
Memberi peluang kepada para pedagang untuk

membeli telur dengan bebas
Bebas menjual hasil produksi

20

Mustakim

Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Memperluas jaringan penjualan telur
Keuntungan lebih besar

Bebas menjual hasil produksi

mi®® M I @ >OI>IT W O0UO> @

21

Imran

Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Keuntungan lebih besar
Harga telur ditentukan oleh peternak

22

M. Arsyad

Harga telur ditentukan oleh peternak
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Memperluas jaringan penjualan telur

Keuntungan lebih besar

W IT> T MmO @ O>POT @
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Bebas menjual hasil produksi

23

M. Idris

Tidak terikat oleh perusahaan
Memperluas jaringan penjualan telur
Lebih fleksibel dalam memilih pakan

Keuntungan lebih besar
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Bebas menjual hasil produksi

24

Baharuddin

Harga telur ditentukan oleh peternak
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Tidak terikat oleh perusahaan
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas Jaringan Penjualan Telur

25

H. Rahim

Harga telur ditentukan oleh peternak
Bebas menjual hasil produksi
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas Jaringan Penjualan Telur
Keuntungan lebih besar

m OIO0O W U m I/ O @ m >7T000

26

H. Usman

Keuntungan lebih besar
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Harga telur ditentukan oleh peternak
Memperluas jaringan penjualan telur
Bebas menjual hasil produksi

Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

27

H. Tahir

Harga telur ditentukan oleh peternak
Tidak terikat oleh perusahaan
Memperluas jaringan penjualan telur
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Keuntungan lebih besar

28

H. Makmur

Bebas menjual hasil produksi
Tidak terikat oleh perusahaan
Keuntungan lebih besar

>O0O0O> @ OUI W GOITPX»>PO @
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Memperluas jaringan penjualan telur
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

29

H. Nurdin

Harga telur ditentukan oleh peternak
Tidak terikat oleh perusahaan
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur

30

Abdul Hakim

Harga telur ditentukan oleh peternak
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur

31

M. Akib

Tidak terikat oleh perusahaan
Memberi peluang kepada para pedagang untuk
membeli telur dengan bebas
Memperluas jaringan penjualan telur
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah

32

Saharuddin

Keuntungan lebih besar
Harga telur ditentukan oleh peternak
Memperluas jaringan penjualan telur
Tidak terikat oleh perusahaan
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Bebas menjual hasil produksi

33

Ardiansyah

Bebas menjual hasil produksi
Tidak terikat oleh perusahaan
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan
harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Keuntungan lebih besar
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Keterangan:
Keuntungan lebih besar
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan harga yang murah
Memperluas jaringan penjualan telur
Tidak terikat oleh perusahaan
Memberi peluang kepada para pedagang untuk membeli telur dengan bebas
Lebih fleksibel dalam memilih pakan
Bebas menjual hasil produksi
Harga telur ditentukan oleh peternak

Kode

T OTMmMOOwWX
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner Tahap 2 Jawaban Responden

Responden
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33 4 5 7 8 2 3 1 6

Total 113 119 149 122 199 143 170 174

Rangking 8 7 4 6 1 5 3 2

Keterangan: Kode
Keuntungan lebih besar A
Dapat memilih dengan bebas pakan dengan harga yang murah B
Memperluas jaringan penjualan telur C
Tidak terikat oleh perusahaan D
Memberi peluang kepada para pedagang untuk membeli telur dengan bebas E
Lebih fleksibel dalam memilih pakan F
Bebas menjual hasil produksi G
Harga telur ditentukan oleh peternak H
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Faktor - Faktor Yang Mendorong Peternak

Mempertahankan Pola Mandiri Pada Usaha Ayam
Petelur di Desa Tanete, Kec. Maritengngae, Kab.

Sidenreng Rappang

Lampiran 4. Hasil Kuesioner Tahap 3 Jawaban Responden

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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33 6 1 3 2 5 4

Total 144 96 148 120 114 71

Rangking 2 5 1 3 4 6
Keterangan: Kode

Memperluas jaringan penjualan telur

Tidak terikat oleh perusahaan

Memberi peluang kepada para pedagang untuk membeli telur dengan bebas
Lebih fleksibel dalam memilih pakan

Bebas menjual hasil produksi

Harga telur ditentukan oleh peternak
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

Anastas Dwi Itban Sachroni yang sering dipanggil Anas
atau Anastas lahir pada tanggal 14 Mei 2000 di
Pangkajene, Kab. Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi
Selatan. Lahir dari keluarga yang sederhana, dari pasangan
ayahanda Drs. H. Andi Akhir Zaman M,Si dan Ibunda

Dra. Hj Suhariyah M,Si. Pada tahun 2006 penulis mulai

bersekolah di SDN 5 Pangsid sampai pada tahun 2012 dan berlanjut ke SMPN 1
Pangsid sampai Pada tahun 2015. Setelah itu penulis melanjutkan sekolahnya
sekolahnya SMAN 2 Sidrap sampai pada tahun 2018. Pengalaman di SMA mengikuti
organisasi Rohis sebagai anggota atau badan pengurus organisasi. Universitas
Hasanuddin menjadi kampus pilihannya untuk melanjutkan pendidikankannya melalui
jalur tes Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 2018, penulis
berhasil diterima pada pilihan keduanya Fakultas Peternakan, jurusan Peternakan
sebagai angkatan 2018. Pengalaman organisasi pada saaat kuliah, Himpunan
Mahasiswa Produksi Ternak 2021. Sema Kema Fapet UH sebagai anggota dari
departemen humas tahun 2022. Adapun Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang di ikuti
yaitu UKM Hockey Universitas Hasanuddin sebagai ketua umum pada tahun 2021
kemudian tahun 2022 menjadi Dewan Penasehat Organisasi UKM Hockey Unhas dan
juga menjadi wakil ketua Forum Bersama (FORBES) Forum Bersama Unit Kegiatan
Mahasiswa Universitas Hasanuddin. Penulis berhasil menyelesaikan studinya pada

tahun 2024 dengan hitungan 6 tahun 5 bulan.
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